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MOTTO 

 

Dari Abu Hurairah radhuyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasululloh shallallahu 

‘alaihi wassalam bersabda : 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no.2699) 
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PERSEMBAHAN 

 

Bismillah 

Alahamdulillah 

Sujud syukur kepada-Mu… Hanya kepada Mu 

Betapa besar kasih sayang-Mu padaku 

Dengan izin-Mu aku dapat menyelesaikan satu episode awal kehidupan ku 

Ya Allah… Akhirnya setitik harapan telah ku genggam 

Selangkah keberhasilan telah ku raih 

Namun, perjalanan ku masih panjang 

Semoga rahmat dan karunia-Mu selalu menyertaiku… Aamiin. 

Teristimewa kepada kedua orangtuaku tercinta, ayah…ibu… 

Keberhasilah yang kuraih ini tidak luput dari perjuangan, kerja keras, motivasi, 

kesabaran dan do’a dari ayah dan ibu yang selalu menyertaiku, Teristimewa juga 

kepada kaka dan adikku tersayang yang selalu ada disaat aku susah dan senang 

Terimakasih untuk dosen-dosen ku… Bila aku harus pergi, mengayun langkah 

mendaki cita, Padamu ku titip sebuah asa, Tuk lepas langkahku dengan do’a 

hingga kelak aku mencapai cita, dengan hati yang tulus ku ucapkan terimakasih 

padamu guruku, atas didikanmu padaku, Terimakasih atas segala cinta yang 

engkau curahkan 
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Bila aku boleh memilih ku ingin tetap bersamamu, Tapi.. Hidupku harus terus 

“MAJU” Namamu guruku akan selalu dihatiku 

sahabat-sahabatku yang selalu setia.. Terimakasih telah memberikan segala 

do’a, kasih saying, dukungan dan telah menemani setiap hari-hariku. 
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Hubungan Antara Self Efficacy dengan Self Regulated Learning Online 

Pembelajaran daring pada Mahasiswa UIN SUSKA RIAU selama Pandemic 

Covid-19 

Oleh  

Saskia Laras Prilusta 

Fakultas Psikologi  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Lalasaskiia18@gmail.com 

 

Dimasa pandemic covid-19 muncul sebuah metode pembelajaran baru 

yaitu metode pembelajaran daring. Metode pembelajaran daring merupakan 

metode alternative belajar yang tidak mengharuskan mahasiswa untuk hadir dim 

kelas . Proses pembelajaran daring membutuhkan pengelolaan diri supaya belajar 

menjadi optimal atau dikenal dengan self regulated learning online. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi self regulated learning online adalah self efficacy. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubunganantara self efficacy dengan self 

regulated learning online pembelajaran daring pada mahasiswa uin suska 

riauselama pandemic covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa uin suska riau dan sampel berjumlah sebanyak 250 orang. Data 

diperoleh menggunakan skala self efficacy dan skala self regulated learning 

online. Skala self efficacy mempunyai koefisien reliabilitas 0,918 dan skala self 

regulated learning online mempunyai keofisien 0,951. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis product moment. Hasil analisis 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan self 

regulated learning online dengan signifikansi sebesar p 0,000, dengan nilai 

koefisien korelasi yaitu r sebesar 0,557. Ini berarti tinggi rendahnya self efficacy 

berkaitan dengan self regulated learning online pada mahasiswa. Sumbangan 

efektif self efficacy terhadap self regulated learning online adalah 31,1% dan 

68,9% dipengaruhi oleh faktor lain.  

Kata Kunci : Self Efficacy , Self Regulated Learning Online, Mahasiswa UIN 

SUSKA Riau 
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The Relationship Between Self Efficacy and Self Regulated Learning Online 

Online learning for UIN SUSKA RIAU Students during the Covid-19 

Pandemic 

Saskia Laras Prilusta 

faculty of Psychology 

Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau 

Lalasaskiia18@gmail.com 

 

During the COVID-19 pandemic, a new learning method emerged, namely 

the online learning method. The online learning method is an alternative learning 

method that does not require students to be present in class. The online learning 

process requires self-management so that learning becomes optimal or known as 

online self-regulated learning. One of the factors that influence self-regulated 

online learning is self-efficacy. This study aims to examine the relationship 

between self-efficacy and self-regulated online learning for online learning among 

students at UIN Suska Riau during the covid-19 pandemic. This research is a 

quantitative research with a correlational research design. The population in this 

study were students of UIN Suska Riau and a sample of 250 people. The data 

were obtained using the self-efficacy scale and the online self-regulated learning 

scale. The self-efficacy scale has a reliability coefficient of 0.918 and the online 

self-regulated learning scale has a coefficient of 0.951. Data analysis used in this 

research is product moment analysis. The results of the analysis show that there is 

a significant relationship between self-efficacy and self-regulated online learning 

with a significance of p 0.000, correlation coefficient is 0,057. This means that the 

level of self-efficacy is related to self-regulated online learning for students. The 

effective contribution of self-efficacy to self-regulated online learning is 31.1% 

and 68.9% is influenced by other factors. 

 

Keywords: Self Efficacy, Self Regulated Online Learning, Students of UIN 

SUSKA Riau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pada awal tahun 2020 muncul wabah Covid-19 atau yang biasa disebut 

virus corona. Virus yang bermula di kota Wuhan, China sejak akhir tahun 2019 

ini merupakan suatu penyakit disebabkan oleh virus yang menyerang system 

pernapasan serta dapat menular melalui kontak fisik dengan orang-orang yang 

terinfeksi. Serangan virus covid-19 ini pun menyebar keseluruh dunia hingga 

organisasi kesehatan dunia / World Health Organization (WHO) menetapkan 

peristiwa tersebut menjadi suatu phenomena dan sampai pada level Pandemic. 

(Chandra, 2020).  

 Akibat dari muncul virus covid-19 ini pemerintah Indonesia akhirnya 

mengambil keputusan berupa anjuran social distancing (pembatasan social) 

ataupun physical distancing (menjaga jarak fisik). Dalam aspek kebijakan 

pendidikan, semua institusi pendidikan diminta untuk menghentikan proses 

belajar mengajar ditempat menjadi bentuk belajar dirumah. Kegiatan 

pembelajaran pada sekolah maupun kampus yang biasanya dilakukan secara 

konvensional, kini semuanya harus dialihkan menjadi model pembelajaran 

berbasis daring. (Muhammad Ikhsan, 2020 https://m.goriau.com) 

Provinsi Riau menjadi daerah dengan penambahan yang signifikan. 

Berdasarkan pernyataan Kepala Dinass Kesehatan Provinsi Riau bahwa terdapat 
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penambahan kasus untuk 5 November 2020 covid-19 sebanyak 176 kasus 

terkonfirmasi dengan 327 covid-19 yang sembuh (Chandra, 2020).  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU) 

menjadi salah satu universitas di provinsi riau khususnya kota Pekanbaru. Pada 

tingkat pendidikan tinggi di riau terutama Uin Suska Riau juga sudah melakukan 

instruksi pencegahan agar covid-19 tidak menyebar di Pekanbaru provinsi riau 

melalui upaya pemberlakuan Physical Distancing di lingkungan kampus, dosen, 

mahasiswa, tenaga didik dan pegawai. Untuk mewujudkan hal tersebut dihimbau 

pada lembaga formal pendidikan dalam masa wabah corona agar meniadakan 

proses kegiatan tatap muka langsung atau menerapkan pembelajaran daring. 

(Chandra, 2020). 

Pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 

jaringan internet, local area network sebagai metode berinteraksi dalam 

pembelajaran seperti penyampaian materi (Mustofa dkk., 2019). Pembelajaran 

daring dapat dilakukan dengan fasilitas komputer, laptop maupun smartphone 

yang dihubungkan dengan jaringan internet. Dengan adanya fasilitas tersebut 

dosen dan mahasiswa dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang 

sama menggunakan platform seperti whatsApp, telegram, zoom, meets, google 

classroom (Fitriah, 2020). 

Lashey (2014) menyatakan penggunaan teknologi yang tersedia disekitar 

kita apabila diimbangi dengan diskusi dan panduan maka akan menjadi alat 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Perkembangan teknologi ini 
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memudahkan pengguna internet untuk mengakses materi pembelajaran, 

berinteraksi dengan konten, instruktur dan pelajar lain untuk mendapatkan 

dukungan selama proses belajar, untuk memperoleh pengetahuan, untuk 

membangun pribadi makna, dan tumbuh dari pengalaman belajar. Umumnya 

setiap pengajar atau dosen dalam institusi perguruan tinggi dapat memiliki 

pertimbangan sendiri untuk memilih model pembelajaran mana yang dianggap 

paling cocok untuk diselenggarakan pada pembelajaran mahasiswa.  

Singh dan Worton (2005) berpendapat pembelajaran daring memberikan 

manfaat bagi kedua belah pihak, baik dosen maupun mahasiswa. Bagi mahasiswa, 

pembelajaran daring muncul sebagai salah satu metode alternative belajar yang 

tidak mengharuskan mereka untuk hadir dikelas. Pembelajaran daring juga akan 

membantu mahasiswa membentuk kemandirian belajar dan juga mendorong 

interaksi antar mahasiswa. Untuk melakukan proses belajar daring mahasiswa 

perlu melakukan pengelolaan diri supaya proses belajar menjadi optimal atau 

dikenal dengan self regulated learning. Self regulated learning diperlukan untuk 

mengatahui permasalahan yang perlu ditanggulangi pada diri mahasiswa. Menurut 

Silalahi (dalam Aisyah, dkk, 2017) Self regulated learning adalah pembelajaran 

yang diperoleh dari pemikiran dan tindakan pembelajar yang secara sistematis 

diarahkan pada pencapaian tujuan pembelajar. Tujuan ini bisa berupa tujuan 

akademik (meningkatkan pemahaman dalam membaca, menjadi penulis yang 

baik, belajar perkalian, mengajukan pertanyaan yang relevan), atau tujuan 

sosioemosional (mengontrol kemarahan, belajar akrab dengan teman sebaya 

(Santrock, 2004).  



4 

 

 
 

Zumbrunn, Tadlock & Roberts (dalam Supriyanto, 2015).mendefenisikan 

self regulated learning sebagai proses yang membantu siswa dalam mengatur 

pikiran-pikiran, tingkah laku dan emosi mereka dalam rangka mengarahkan 

pengalaman belajar mereka  Zimmerman  (dalam Arbiyah dan Triatmoko, 2016) 

berpendapat bahwa Self regulated learning online adalah kemampuan dalam 

mengontrol proses belajar yang memotivasi dan terlibat aktif dalam proses belajar 

untuk meraih tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan dilapangan pada mahasiswa 

UIN Suska Riau bahwa self regulated learning onlinepembelajaran daring belum 

terlaksana dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil pra-reset yang peneliti 

lakukan pada mahasiswa UIN Suska Riau. Pra-riset yang dilakukan oleh peneliti 

ialah menggunakan google form yang disebarkan pada mahasiswa UIN SUSKA 

Riau pada bulan Juni 2021. Peneliti menyebarkan 6 pertanyaan yang dibuat 

berdasarkan aspek dari Self Regulated Learning online menurut Schunk, Pintrich 

dan Meece (dalam Arbiah & Triatmoko, 2016), dengan jumlah responden ialah 21 

orang dari jurusan dan fakultas yang berbeda-beda. Hasil menunjukkan self 

regulated learning online pada mahasiswa memiliki kategori rendah dan sedang 

sebanyak 20% dan 60% sedangkan mahasiswa dengan kategori self regulated 

learning online yang tinggi hanya 20%. Peneliti juga menemukan banyaknya 

mahasiswa yang sulit mengatur jadwal belajar dirumah, dan materi pembelajaran 

yang sulit untuk dipahami sendiri. Dilihat dari hasil persentase pra-riset yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa subjek masih  sulit untuk mengatur pembelajaran 

secara online atau daring. 
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Self regulated learning online dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah self efficacy. Bandura (2003) mengartikan self-efficacy sebagai 

keyakinan akan kemampuan pertimbangan yang dimiliki seseorang untuk 

melaksanankan pola perilaku terhadap suatu tugas. Menurut Baron & Byrne 

(2004) self-efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau 

kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan atau mengatasi 

sebuah hambatan. 

Bandura (2008) menjelaskan bahwa pada dasarnya self efficacy 

menentukan bagaimana orang merasakan, berfikir, memotivasi diri dan 

berperilaku. Mahasiswa yang ragu akan kemampuan dirinya akan cenderung 

menjauhi tugas-tugas yang sulit dimana hal itu akan dipandang sebagai ancaman 

pribadi bagi dirinya. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki kemampuan atau 

penilaian terhadap dirinya (self efficacy) yang tinggi akan merasa mampu dalam 

menguasai suatu keahlian atau melaksanakan suatu tugas dengan lebih siap untuk 

berpartisipasi, bekerja keras dalam menghadapi kesulitan dan mencapai level yang 

lebih tinggi. Pada penelitian Riza, dkk. 2018 menemukan bahwa self efficacy 

dapat mempengaruhi self regulated learning. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa self efficacy memiliki hubungan yang signifikan dengan self regulated 

learning.  

 Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk melihat apakah ada 

hubungan antara self efficacy dengan self regulated learning online pembelajaran 

daring pada mahasiswa UIN SUSKA Riau selama pandemic covid-19. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan permasalahan masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

dapat dirumuskan permasalahannya adalah “Apakah ada hubungan antara self 

efficacy dengan self regulated learningonline pembelajaran daring pada 

mahasiswa UIN SUSKA Riauselama  pandemic covid-19?”. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self 

efficacy dengan self regulated learning online  pembelajaran daring pada 

mahasiswa UIN SUSKA Riau selama  pandemic covid-19. 

D. KEASLIAN PENELITIAN 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Kembang, Harum dan Riza, 2018) 

dengan judul “Hubungan antara efikasi diri dengan self regulated learning pada 

siswa SMPN X”. Hasil penelitian didapatkan bahwa adanya hubungan antara 

efikasi diri dengan self regulated learning pada siswa di SMPN X.  

Persamaan yang terdapat pada penelitian (Kembang, Harum dan Riza, 

2018) adalah sama-sama menggunakan variable self efficacy (efikasi diri) dan self 

regulated learning, dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah peniliti 

menggunakan pembelajaran daring pada penelitiannya dan perbedaannya adalah 

pada subjek yang diteliti, pada penelitian sebelumnya subjek yang diteliti adalah 

siswa sedangkan subjek yang digunakan peneliti adalah mahasiswa.  
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Oktariani, 2018) dengan judul 

penelitain “ Hubungan self efficacy dan dukungan social teman sebaya dengan self 

regulated learning pada mahasiswa Universitas Potensi Utama Medan” dengan 

hasil penelitian didapat bahwa terdapat hubungan antara self efficacy dengan self 

regulated learning. Semakin baik self efficacy maka semakin baik juga self 

regulated learning mahasiswa.  

Persamaan dengan penelitian (Oktariani, 2018) adalah sama-sama 

menggunakan variable self efficacy dengan self regulated learning. Perbedaannya 

adalah pada penelitian Oktariani menggunakan tiga variable yaitu self efficacy, 

dukungan social teman sebaya, dan self regulated learning, sedangkan pada 

penelitian peneliti hanya menggunakan dua variable yaitu self efficacy dan self 

regulated learning.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh (Chita, Ade dan Neviyarni, 2018) 

dengan judul penelitian Hubungan antara self efficacy dan dukungan social orang 

tua dengan self regulated learning serta implikasinya terhadap bimbingan dan 

konseling. Hasil penelitiannya yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara self 

efficacy dengan self regulated learning.  

Persamaan dengan penelitian (Chita, Ade dan Neviyarni, 2018) adalah 

sama-sama menggunakan variable self efficacy sebagai variable X dan self 

regulated learning sebagai variable Y. Perbedaannya adalah pada penelitian  

(Chita, Ade dan Neviyarni, 2018) menggunakan tiga variable dengan variable self 

efficacy, dukungan social sebagai variable X dan self regulated learning sebagai 



8 

 

 
 

variable Y. Sedangkan pada penelitian peneliti hanya menggunakan dua variable 

yaitu self efficacy dan self regulated learning.  

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah antara lain : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dibidang 

psikologi pendidikan mengenai self efficacy dan self regulated learning 

online pembelajaran daring pada mahasiswa selama pandemic covid-19. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, melalui hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan pemahaman, pengetahuan, dan juga informasi tentang self 

efficacy dan self regulated learning online pembelajaran daring pada 

mahasiswaselama pandemic covid-19.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Self Regulated Learning Online 

1. Pengertian Self Regulated Learning Online 

Menurut Pintrich (2000) Self Regulated Learning Online merupakan 

suatu proses yang aktif, konstruktif, dimana pebelajar menetapkan tujuan 

belajar mereka dan kemudian memonitor, mengatur dan mengontrol kognisi, 

motivasi, dan perilaku mereka, yang dipandu oleh tujuan-tujuan mereka dan 

segi kontekstual terhadap lingkungan.  

Menurut Zimmerman (1998) Self regulated learning online adalah 

kemampuan dalam mengontrol proses belajar yang memotivasi dan terlibat 

aktif dalam proses belajar untuk meraih tujuan-tujuan yang telah ditetapkan . 

Zimmerman menambahkan siswa dapat mengembangkan kemampuannya 

untuk belajar melalui proses selektif dan strategi metakognitif dan motivasi, 

siswa juga dapat secara proaktif memilih, menyusun, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang menguntungkan. 

Menurut Schunk & Zimmerman, (dalam Arbiyah & Triatmoko, 2016) 

Seorang self regulated learner akan memiliki pandangan bahwa proses 

pembelajaran sebagai kegiatan proaktif, membutuhkan motivasi dan inisiatif 

serta melibatkan proses metakognisi, antara lain penetapan tujuan, 

penyusunan strategi, serta evaluasi terhadap usaha yang telah dilakukan .  
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Dari beberapa pengertian para ahli maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa self- regulated learning online adalah mengacu pada kemampuan dari 

siswa untuk memahami dan mengontrol belajarnya, dimana siswa 

memerlukan untuk mengontrol belajarnya melalui keyakinan akan strategi 

belajar. 

2. Aspek-aspek Self Regulated Learning Online 

Menurut Schunk, Pintrich dan Meece (2014) aspek self regulated 

learning online adalah : 

a. Goal setting, keyakinan individu dalam menjalankan proses 

pembelajaran dan menetapkan tujuan dan target pembelajaran.  

b. Environmental structuring, bagaimana individu mengelola lingkungan 

yang efektif sehingga membantu proses pembelajaran 

c. Task Strategies, bagaimana individu dapat merancang dan menetapkan 

strategi yang digunakan dalam menjalankan pembelajarannya.  

d. Time Management, pengelolaan dan pemanfaatan waktu yang dilakukan 

dalam belajar. 

e. Help seeking, kemampuan individu untuk menemukan pihak lain yang 

dapat membantunya mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran.  

f. Self evaluation, kemampuan individu untuk melakukan terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilakukan.  
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Regulated Learning online 

Menurut Stone, Schunk & Swartz ( dalam Cobb, 2003) self-regulated 

learning, dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu keyakinan diri (self-

efficacy), motivasi dan tujuan. 

a. Self efficacy mengacu pada kepercayaan seseorang tentang kemampuan 

dirinya untuk belajar atau melakukan ketrampilan pada tingkattertentu. 

b. Motivasi merupakan sesuatu yang menggerakkan individu pada tujuan, 

dengan harapan akan mendapatkan hasil dari tindakannya itu dan adanya 

keyakinan diri untuk melakukannya. 

c. Tujuan merupakan kriteria yang digunakan individu untuk memonitor 

kemajuan belajarnya. 

B. Self Efficacy 

1. Pengertian Self Efficacy  

Menurut Bandura (2008) Self efficacy ialah keyakinan individu pada 

kemampuannya untuk melakukan tindakan yang dibutuhkan untuk 

memperoleh hasil yang diharapkan.  

Menurut Santrock (2004) self efficacy adalah kepercayaan seseorang 

atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang 

menguntungkan.  

Dari beberapa pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa self 

efficacy adalah kepercayaan seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri 

dalam menghadapi tugas-tugas untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
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2. Dimensi  Self Efficacy 

Menurut Bandura (2008) self efficacy atau efikasi diri pada diri tiap 

individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan 

tiga dimensi. Berikut ini adalah tiga dimensi tersebut. 

a. Dimensi tingkat (level) 

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika 

individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu 

dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, 

maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang 

mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, 

sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi 

tuntutan perilaku yang dibutuhkan masing-masing tingkat. Dimensi ini 

memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba 

atau dihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu 

dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada diluar batas 

kemampuan yang dirasakannya. 

b. Dimensi kekuatan (strength) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan 

atau pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang 

lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 

mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu 

tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan 

pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan 
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langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas, 

makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.  

c. Dimensi generalisasi (generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana 

individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin 

terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan 

situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang 

bervariasi.  

 

C. KERANGKA BERFIKIR 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk variabel self efficacy ialah 

menggunakan teori Bandura dan variabel self regulated learning online 

menggunakan teori Pintrich. Pembelajaran daring muncul sebagai salah satu 

metode alternative belajar yang tidak mengharuskan mahasiswa untuk hadir 

dikelas, dengan artian peserta belajar dtuntut untuk lebih mandiri karena 

minimnya pertemuan dengan pengajar. Oleh sebab itu, setiap peserta didik harus 

mampu mengelola pembelajarannya sendiri. Ia harus mampu menjadi pembelajar 

yang mampu mengelola diri sendiri (self regulated learner). Harris,dkk (dalam 

Arbiyah & Triatmoko, 2016) menyatakan bahwa pembelajar daring harus lebih 

mampu mengelola diri disbanding pembelajar tatap muka.  

Menurut Bandura & Locke (2003), Self regulated learning mengacu pada 

proses dimana seseorang mengontrol pikiran, perasaan dan perilaku mereka. 

Pendekatan social kognitif menggambarkan self regulated learning sebagai salah 
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satu upaya seseorang untuk mencapai tujuannya. sehingga dalam mencapai tujuan 

tersebut seseorang akan melakukan evaluasi kemajuan dan kemampuannya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi self regulated learning online 

Menurut Stone, Schunk & Swartz ( dalam Cobb, 2003) adalah self efficacy. 

Menurut Bandura (2008) Self efficacy ialah keyakinan individu pada 

kemampuannya untuk melakukan tindakan yang dibutuhkan untuk memperoleh 

hasil yang diharapkan.  

Self efficacy mempengaruhi self regulated learning online dalam beberapa 

aspek (Bandura, 2008). Pertama, aspek level mempengaruhi tujuan yang akan 

dicapai seseorang, tingkat kesulitan suatu tugas menjadi tolak ukur seseorang 

dalam menetapkan tujuan. Seseorang dengan self efficacy yang tinggi pada hal 

tertentu maka akan semakin tinggi tujuan yang ditetapkan seseorang, sebaliknya 

jika seseorang merasa tugas tersebut terlalu sulit makan cenderung memilih untuk 

tidak mengerjakannya. Pada pembelajaran daring dimasa pandemic covid-19  

peneliti menemukan banyaknya mahasiswa yang sulit mengatur jadwal belajarnya 

dirumah.  

Kedua, aspek strength mempengaruhi proses itu sendiri. Seseorang dengan 

self efficacy yang rendah dengan mudah mengembangkan keraguan terhadap 

kemampuan diri mereka sendiri jika terdapat pengalaman yang tidak mendukung 

tujuannya. Sedangkan seseorang dengan self efficacy tinggi cenderung 

menjalankan semua proses tahap demi tahap walaupun terjadi pengalaman yang 

tidak mendukung, karena keyakinan akan kemampuan dirinya. Proses 
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pembelajaran daring pada mahasiswa membuat mahasiswa kurang mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan secara daring sehingga mengalami kesulitan 

dalam memahami materi perkuliahan.  

Ketiga, aspek generality mempengaruhi efektivitas keputusan dan 

pemecahan masalah yang diambil, seseorang dengan self efficacy tinggi akan 

focus pada tugas, menganalisis masalah dan menemukan solusi terhadap masalah 

tersebut,sedangkan seseorang dengan self efficacy rendah akan focus pada diri 

sendiri, cenderung merefleksikan kekurangan diri sehingga mengalihkan perhatian 

mereka dari pemecahan masalah. Pada pembelajaran daring, mahasiswa mampu 

memecahkan masalah belajar dengan mencari solusi, seperti mencari bantuan dari 

rekan sebaya, dosen, dll. Dan dilihat dari upaya mahasiswa untuk mengulang dan 

mengingat materi masih banyak mahasiswa yang tidak mengulang materi setelah 

pembelajaran dari dosen.  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kembang, Harum dan Riza, 2018 

dengan judul “Hubungan antara efikasi diri dengan self regulated learning pada 

siswa SMPN X”. Hasil penelitian didapatkan bahwa adanya hubungan antara 

efikasi diri dengan self regulated learning pada siswa di SMPN X. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa self efficacy 

berhubungan dengan self regulated learning online. Adanya keterkaitan ini 

menyiaratkan bahwa self efficacy dan self regulated learning onlinemerupakan 

variable yang akan diteliti oleh peneliti.  
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D. HIPOTESIS 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan hipotesis penelitian ini 

yaitu : “Terdapat hubungan antara self efficacy dengan self regulated learning 

online pembelajaran daring pada mahasiswa UIN Suska Riau selama pandemic 

covid-19”.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dalam bentuk penelitian 

korelasional. Tujuan penelitian korelasional menurut Azwar (2010) adalah untuk 

mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain 

berdasarkan koefisien korelasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan antara self efficacy dengan self regulated learning online 

pembelajaran daring pada mahasiswa UIN Suska Riau selama pandemic covid-

19. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu self efficacy sebagai variabel 

X dan self regulated learning online sebagai variabel Y, dengan kata lain dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Variabel bebas (X) : Self Efficacy 

Variabel terikat (Y) : Self Regulated Learning online 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai suatu variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karateristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 
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2013:74). Adapun definisi operasional variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Self Efficacy 

Self efficacy ialah keyakinan mahasiswa pada kemampuannya untuk 

melakukan tindakan yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang 

diharapkan.  

2. Self Regulated Learning online 

Self regulated learning online adalah kemampuan mahasiswa dalam 

mengontrol proses belajar daring yang memotivasi dan terlibat aktif dalam 

proses belajar untuk meraih tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Peneliti sudah memiliki berbagai pertimbangan terkait dengan 

pemilihan subjek atau sampel penelitian yang diambil dari populasi 

penelitian. Populasi penelitian sendiri berarti sekelompok subjek yang hendak 

dikenai generalisasi hasil penelitian yang memiliki karakteristik dalam suatu 

penelitian (Azwar, 2004).  Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa 

UIN Suska Riau. Rinciannya sebagai berikut : 
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Tabel. 3.1 

Populasi Mahasiswa/I UIN Suska Riau 

No Fakultas Jumlah 

1. Dakwah dan Komunikasi 3.790 orang 

2. Ekonomi dan Ilmu Sosial 3.618 orang 

3. Pertanian dan Peternakan 1.632 orang 

4. Psikologi 1.117 orang 

5. Sains dan Teknologi 3.998 orang 

6. Syari’ah dan Hukum 4.012 orang 

7. Tarbiyah dan Keguruan 6.431 orang 

8. Ushuluddin 1.431 orang 

Jumlah 26.029 orang 

Sumber : Bagian Akademik UIN Suska Riau 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau yang mewakili dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2016). Agar hasil penelitian dapat 

digenerlisasikan kepada populasi, maka sampel diambil secara representatif, 

artinya sampel haruslah mencerminkan dan bersifat mewakili populasi. 

Menurut Roscoe (dalam Sugiyono, 2016) mengatakan bahwa ukuran sampel 

yang layak untuk digunakan dalam penelitian adalah antara 30 hingga 500 

subjek. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 250 sampel. 

Jadi apabila kuota sampel yang ditargetkan peneliti sudah terpenuhi sebanyak 

250 orang, maka penelitian dapat dikatakan selesai.  

3. Teknik Sampling  

Teknik sampling merupakan teknik dalam pengambilan sampel pada 

suatu penelitian (Sugiyono, 2016). Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah simple random sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa melakukan 
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strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2014). Berikut rincian jumlah 

sampel berdasarkan teknik simple random sampling. 

Table 3.2 

Jumlah sampel penelitian 

No  Fakultas  Populasi  Jumlah  

1 Dakwah dan  Komunikasi 3.790 orang 3.790/11.588 x 250 = 82 

2 Ekonomi dan Ilmu Sosial 3.618 orang 3.618/11.588 x 250 = 78 

3 Psikologi  1.117 orang 1.117/11.588 x 250 = 24 

4 Ushuluddin 1.431 orang 1.431/11.588 x 250 = 31 

5 Pertanian dan Peternakan 1.632 orang 1.632/11.588 x 250 = 35 

 Jumlah               11.588 250 orang 

 

Jumlah subjek yang akan menjadi sampel berdasarkan perhitungan 

tersebut dalam penelitian ini yaitu Fakultas Dakwah dan Komunikasi =82 

orang, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial = 78 orang, Fakultas Psikologi 24 

orang, Fakultas Ushuluddin = 31 orang, dan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan = 35 orang, sehingga jumlah sampel keseluruhan dalam penelitian 

ini menjadi 250 orang.  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Azwar (2010) metode atau tehnik pengumpulan data adalah cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah skala. Skala menurut Azwar (2010) adalah 

sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden mengenai hal-hal yang ingin diketahui. 
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Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua skala yaitu, skala 

self efficacy dan skala self regulated learningonline. 

1. Alat Ukur Variabel Y (Self Efficacy) 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah General Self-

Efficacy Scale (GSE) versi Bahasa Indonesia, kemudian dimodifikasi oleh 

peneliti. Bagian yang dimodifikasi oleh peneliti ialah dengan mengubah 

beberapa aitem, menambah jumlah aitem, mengubah urutan nomor aitem, 

perbedaan pada subjek penelitian masalah penelitian yaitu pembelajaran 

daring. Skala ini terdiri dari 10 aitem dengan signifikansi t-value skala versi 

Bahasa Indonesia antara 11.83 - 18.37 (Novrianto, Marettih & Wahyudi, 

2019), hal ini menunjukkan bahwa skala ini dapat mengukur self-efficacy 

dengan baik. Skala ini terdiri dari satu dimensi pengukuran yaitu self efficacy.  

Pada skala self efficacy berisi pernyataan favorabledan unfavortable. 

Terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu “Sangat Tidak Sesuai“ (STS), “Tidak 

Sesuai”(TS), Netral (N), “Cukup Sesuai”(CS), “Sangat Sesuai”(SS).  

Skor total diperoleh dengan menjumlahkan skor yang diperoleh subjek 

pada setiap butir skalanya. Tingginya skor yang diperoleh subjek 

menunjukkan tingginya tingkat self efficacy pada mahasiswa dan sebaliknya, 

rendahnya skor menunjukkan rendahnya tingkat self efficacy pada  

mahasiswa. Jumlah aitem yang dipersiapkan untuk skala self efficacy ini 

sebanyak 24 aitem, dengan rincian yang dapat dilihat pada table berikut ini : 
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Tabel 3.3 

Penentuan  Nilai Skala 

Favorable Skor 

Sangat Sesuai 

Cukup Sesuai 

Netral 

Tidak Sesuai 

Sangat Tidak Sesuai 

5 

4 

3 

2 

1 

 

Berikut ini merupakan Blue Print skala self efficacy dapat dilihat pada 

tabel 3.4 berikut : 

Tabel 3.4 

Blue Print Skala Self Efficacy (sebelum try out) 

Dimensi                            F UF Jumlah 

Tingkat (level)           1,3,6,10,11 14,16,19,23 9 

Kekuatan(Strenght)            2,5,7,12 15,18,20,24 8 

Generalisasi(Generality)    4,8,9,13 17,21,22 7 

Jumlah aitem                             13 11 24 

 

2. Skala Self Regulated Learning online 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur Self regulated learning 

online dalam penelitian ini menggunakan skala self regulated learning online 

yang dikembangkan oleh Arbiyah & Triatmoko, 2016 kemudian dimodifikasi 

oleh peneliti.Bagian yang dimodifikasi oleh peneliti ialah mengubah beberapa 

aitem, menambah jumlah aitem, mengubah urutan nomor aitem, dan 
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perbedaan pada subjek penelitian.  Koefisien reliabilitas alat ukur ini adalah 

0,918 dan koefisien validitas r=0.37 0.05 (p=0.000). Pada skala self regulated 

learning berisi pernyataan favorable dan unfavorable. Terdiri dari 5 alternatif 

jawaban yaitu “Sangat Tidak Sesuai“ (STS), “Tidak Sesuai”(TS), Netral (N), 

“Cukup Sesuai”(CS), “Sangat Sesuai”(SS).  

Skor total diperoleh dengan menjumlahkan skor yang diperoleh subjek 

pada setiap butir skalanya. Tingginya skor yang diperoleh subjek 

menunjukkan tingginya tingkat self regulated learning online pada 

mahasiswa dan sebaliknya, rendahnya skor menunjukkan rendahnya tingkat 

self regulated learning online pada  mahasiswa. Jumlah aitem yang 

dipersiapkan untuk skala self regulated learning online ini sebanyak 24 aitem, 

dengan rincian yang dapat dilihat pada table berikut ini : 

Tabel 3.5 

Penentuan  Nilai Skala  

Favorable Skor 

Sangat Sesuai 

Cukup Sesuai 

Netral 

Tidak Sesuai 

Sangat Tidak Sesuai 

5 

4 

3 

2 

1 

 

Berikut ini merupakan Blue Print skala self regulated learning dapat 

dilihat pada tabel 3.6 berikut : 
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Tabel 3.6 

Blue Print Skala Self Regulated Learning Online (sebelum try out) 

No Aspek Aitem Jumlah 

F UF 

1. Goal setting 5,6,7,8 - 4 

2. Environmental structuring 1,2,3,4 - 4 

3. Task strategies 16,18,19 17 4 

4. Time management 21,23,24 22 4 

5. Help seeking 9,10,11,12 - 4 

6.  Self evaluation 13,14,15,20 - 4 

Jumlah 22 2 24 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum penelitian ini dilakukan, maka alat ukur atau skala yang akan 

digunakan harus diuji coba (tryout) terlebih dahulu. Uji coba (tryout) 

dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suatu alat ukur. Dalam 

penelitian ini uji coba dilakukan pada skala self efficacy dan self regulated 

learning onlinesebelum digunakan untuk penelitian yang sebenarnya. Uji 

coba dilakukan pada 90 orang mahasiswa UIN SUSKA Riau. Uji coba 

dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Syariah dan Hukum, Sains dan 

Teknologi. 
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2. Uji Validitas 

Menurut Azwar (2012) Validitas adalah pertimbangan yang paling 

utama dalam mengevaluasi kualitas tes sebagai instrumen ukur. Konsep 

validitas mengacu kepada kelayakan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan 

inferensi tertentu yang dibuat berdasarkan skor hasil tes yang bersangkutan.  

Tujuan dilakukannya uji validitas ini untuk menunjukkan tingkat 

keshahihan atau ketepatan alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Untuk 

menguji validitas dalam penelitian ini, peneliti melihat alat ukur berdasarkan 

arah isi yang diukur yang disebut validitas isi (content validity). Azwar 

(2012) menjelaskan bahwa validitas isi adalah validitas yang diestimasi lewat 

pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat (profesional 

judgment). Pendapat professional dalam menguji validitas isi skala penelitian 

ini adalah pembimbing dan narasumber. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

Menurut Azwar (2009: 100), menguji daya diskriminasi dilakukan 

dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem 

dengan distribusi skor skala itu sendiri yang dikenal dengan nama koefisien 

korelasi aitem-total (rix). Dalam penelitian ini, untuk uji daya beda 

diskriminasi aitem digunakan teknik product moment dari Carl Pearson 

dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan:  

i = Skor aitem   

X = Skor skala 

n = Banyaknya subjek 

Untuk mengolahnya peneliti menggunakan bantuan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 21.0 for windows, dengan 

cara menghubungkan atau mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 

totalnya. 

Penentuan kesahihan menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh 

Azwar (2010: 86) yang menyatakan bahwa skala psikologi yang digunakan 

untuk daya indeks diskriminasi minimal 0,30. Namun apabila jumlah aitem 

yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, dapat 

dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria menjadi 0,25. 

sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai. Dalam penelitian ini 

nilai koefisien yang digunakan sebagai batas valid adalah 0,30. 

a. Skala Self Efficacy 

Setelah dilakukan uji coba terhadap 24  aitem alat ukur self efficacy 

tidak terdapat aitem yang gugur, karena semua aitem memenuhi kriteria 

pada ketentuan nilai koefisien yaitu > 0, 30. Gambaran jumlah aitem 

yang valid d untuk skala self efficacy dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.7 

Blue print skala self efficacy (setelah try out) 

Dimensi 

Valid 
 

Gugur 
Jumlah 

F UF 
 

F 

 

UF 
 

Tingkat (level)           
1, 3, 4, 

6, 8, 9 

2, 5, 7, 

12, 14 

 

- 

 

- 
11 

Kekuatan(Strenght)            
10, 11, 

13 

16, 17, 

19 

 

- 

 

- 
6 

Generalisasi(Generality)    
15, 18, 

20, 24 

21, 22, 

23 

 

- 

 

- 
7 

Jumlah aitem                             13 11 
 

0 

 

0 
24 

 

Berdasarkan aitem yang valid pada uji coba, maka disusun blue print skala 

self efficacy yang baru untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.8 

Blue print skala self efficacy (untuk penelitian) 

Dimensi                            
 Aitem Jumlah 

F UF  

Tingkat (level)           
1, 3, 4, 6, 9, 

10 

2, 5, 7, 12, 

16 
11 

Kekuatan(Strenght)            8, 11, 15 14, 17, 21 6 

Generalisasi(Generality)    
13, 18, 20, 

24 
19, 22, 23 7 

Jumlah aitem                             13 11 24 

 

b. Skala self regulated learning online 

Setelah dilakukan uji coba terhadap 24 aitem alat ukur self 

regulated learning online, terdapat 22 aitem yang valid dan 2 aitem yang 

gugur, yaitu aitem 17 dan 22. Hal ini dikarenakan nilainya tidak 
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memenuhi kriteria pada ketentuan nilai koefisien yaitu > 0, 30. 

Gambaran jumlah aitem yang valid dan yang gugur untuk skala resiliensi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.9 

Blue print skala self regulated learning online (setelah try out) 

No Aspek Valid Gugur  Jum. 

F UF F   UF  

1. Goal setting 5, 6, 7, 8 - - - 4 

2. Environmental structuring 1, 2, 3, 4 - - - 4 

3. Task strategies 16, 18, 19 - -  17 4 

4. Time management 21, 23 ,24 - - 22 4 

5. Help seeking 9,10,11,12 - - - 4 

6.  Self evaluation 13,14,15,20 - - - 4 

Jumlah 22 2 0 2 24 

 

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada uji 

coba, maka disusun blue print skala self regulated learning online yang baru 

untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 



29 

 

 
 

Tabel 3.10 

Blue print skala self regulated learning online (untuk penelitian) 

No Aspek 
Valid 

Jum. 
F UF 

1. Goal setting 5, 6, 7, 8 - 4 

2. Environmental structuring 1, 2, 3, 4 - 4 

3. Task strategies 16, 17, 18 - 3 

4. Time management 20, 21 ,22 - 3 

5. Help seeking 9,10,11,12 - 4 

6.  Self evaluation 13,14,15,19 - 4 

Jumlah 22 0 22 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada keterpercayaan, keterandalan, keajegan, 

konsistensi, dan kestabilan. Azwar (2012) menjelaskan bahwa reliabilitas 

mampu menghasilkan data yang reliabel dan suatu proses pengukuran dapat 

dipercaya.  

Koefisien reliabilitas berada dalam rentang dari 0,00 sampai dengan 

1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti 

semakin tinggi reliabilitas dan begitu sebaliknya koefisien yang mendekati 

angka 0,00 berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2012). 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha dengan bantuan komputerisasi SPSS 21.0 for windows. Koefisien 

reliabilitas skala self efficacy adalah sebesar 0, 918 (bagus sekali) dan skala 

self regulated learning memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0, 
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951(bagus sekali). Dari uji reliabilitas yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua alat ukur memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment dari 

Pearson yaitu untuk mencari hubungan antara variabel bebas Self Efficacy (X) 

dengan Self Regulated Learning (Y). Data yang diperoleh nantinya akan 

dianalisis dengan menggunakan program (Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 21for windows. 

G. Lokasi dan jadwal penelitian 

Penelitian ini dilakukan dibeberapafakultas yang ada di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun rincian kegiatan dan jadwal penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.11 

Lokasi dan jadwal penelitian 

 

 

 

No  Jenis Kegiatan  Masa Pelaksanaan  

1 Pengajuan sinopsis  12 Agustus 2019 

2 Penunjukkan pembimbing  02 September 2019 

3 Penyusunan proposal penelitian  September s.d 

Desember 2021 

4 Pengesahan seminar proposal penelitian  23 Februari  2021 

5 Seminar proposal penelitian  08 April 2021  

6 Pengesahan perbaikan proposal penelitian  01 Juli 2021 

7 Uji coba alat ukur dan pengolahan data  26 Juli 2021 

8 Pelaksanaan penelitian dan pengolahan data  03 September 2021 

9 Penyusunan laporan penelitian  10 Oktober 2021 

9 Seminar Hasil Penelitian  22 Desember 2021 

10 Ujian Munaqasyah  08 Juni 2022 
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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 

ditarik kesimpulan terdapat hubungan antara self efficacy dengan self regulated 

learning online pembelajaran daring pada mahasiswa UIN Suska Riau selama 

pandemic covid-19. Semakin tinggi self efficacy pada mahasiswa UIN Suska Riau 

maka semakin tinggi pula self regulated learning online pada mahasiswa UIN 

Suska Riau. Dan sebaliknya Semakin rendah self efficacy pada mahasiswa UIN 

Suska Riau maka semakin rendah pula self regulated learning online pada 

mahasiswa UIN Suska Riau. 

 Dalam penelitian ini self efficacy memiliki pengaruh sebesar 31,1% 

terhadap self regulated learning online dan 68,9% dipengaruhi oleh faktor lain.. 

Tingkatself efficacy dan self regulated learning online dalam penelitian ini berada 

dalam kategori sedang. Kontribusi tiap aspek self efficacy terhadap self regulated 

learning online (1) Tingkat (level) 16%, (2) Kekuatan (strenght) -9%, (3) 

Generalisasi (generality) 24%.  

B. SARAN  

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian ini, saran-saran tersebut antara lain : 

1. Kepada Mahasiswa UIN Suska Riau 

Untuk meningkatkan self regulated learning online dalam hal ini 

mahasiswa dapat melakukan pengaturan jadwal belajar yang lebih terencana 
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atau lebih baik, memilih tempat belajar belajar atau lingkungan yang nyaman 

untuk tempat belajar, merancang dan menetapkan strategi belajar yang 

digunakan, serta membuat kelompok belajar online agar bisa berbagi 

informasi mengenai pembelajaran.  

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Peneliti juga berharap kepada peneliti selanjutnya agar memperbanyak 

subjek dan memperluas rumusan masalah dalam penelitian sehingga dapat 

memperkaya hasil penelitian. Peneliti juga menyarankan agar dalam 

penyusunan alat ukur lebih hati-hati untuk meminimalisir terjadinya social 

desirability. 
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LAMPIRAN A :  

Lembar validasi alat 

ukur 

 

 

 



 

 
  

VALIDITAS ALAT UKUR 

SKALA SELF EFFICACY 

1. Definisi Operasional 

Self efficacy ialah keyakinan mahasiswa pada kemampuannya 

untuk melakukan tindakan yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang 

diharapkan.  

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah General Self-

Efficacy Scale (GSE) versi Bahasa Indonesia oleh Novrianto, Marettih & 

Wahyudi, 2019, kemudian dimodifikasi oleh peneliti. Bagian yang 

dimodifikasi ialah modifikasi aitem dengan masalah penelitian yaitu 

pembelajaran daring. Skala ini terdiri dari 24 aitem dengan signifikansi t-

value skala versi Bahasa Indonesia antara 11.83 - 18.37. 

2. Skala yang digunakan 

[    ]  Buat Sendiri  [  ]  Adaptasi  [√ ] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem   : 24 

4. Jenis Format dan respon :   

5. Penilaian setiap butir  :  

6. Petunjuk   : 

Pada bagian ini saya memohon kepada bapak/ibu untuk 

memberikan penilaian pada setiap pernyataan didalam skala ini. Skala ini 

bertujuan untuk mengetahui aspek konsep diri yaitu : diri fisik, diri etik 

moral, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial. Bapak/ ibu dimohon 

untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan aspek 



 

 
  

yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih relevan (R) atau 

kurang relevan (KR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon bapak/ibu 

memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang disediakan. 

 

 

No 

 

 

Aspek  

 

 

Indikator  

 

Pernyataan 

 

Relevan 

(R) 

Kurang 

Relevan 

(KR) 

 

Asli  

 

Modifikasi  

  

1.   Tingkat 

(Level) 

Derajat 

kesulitan tugas 

dimana 

individu 

merasa 

mampu atau 

tidak 

melakukannya 

Saya dapat selalu 

menyelesaikan masalah 

yang sulit jika saya 

berusaha keras. 

1) Saya selalu dapat 

menyelesaikan 

masalah yang ada 

dalam 

pembelajaran 

daring. 

  

   Mudah bagi saya untuk 

tetap pada tujuan dan 

mencapai tujuan saya.  

2) Mudah bagi saya 

untuk tetap pada 

tujuan yang ingin 

saya capai. 

  

   Saya yakin bahwa saya 

dapat bertindak dengan 

baik dalam situasi yang 

tidak terduga. 

3) Saya yakin bahwa 

saya dapat 

bertindak dengan 

baik dalam situasi 

yang tidak terduga. 

  

   Saya dapat 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan jika saya 

sungguh-sungguh dalam 

melakukannya. 

4) Saya akan 

sungguh-sungguh 

dalam menghadapi 

permasalahan yang 

ada dalam 

pembelajaran 

daring. 

  

   Ketika berada dalam 

situasi sulit, saya dapat 

memikirkan cara untuk 

keluar dari kesulitan 

5) Saya mampu 

mencari jalan 

keluar dari 

permasalahan yang 

ada pada 

  



 

 
  

tersebut. pembelajaran 

daring. 

   Saat berhadapan dengan 

sebuah masalah, saya 

mempunyai banyak ide 

untuk mengatasinya. 

6) Saya mempunyai 

banyak ide untuk 

mengatasi 

permasalahan yang 

ada dalam 

pembelajaran 

daring. 

  

    7) Saya tidak mampu 

menghadapi 

masalah yang sulit 

dalam 

pembelajaran 

daring. 

  

    8) Saat berhadapan 

dengan sebuah 

masalah dalam 

pembelajaran 

daring, saya tidak 

mempunyai banyak 

ide untuk 

mengatasinya. 

  

    9) Apapun yang 

terjadi dalam 

pembelajaran 

daring, saya tidak 

dapat mengatasinya 

dengan baik. 

  

    10) Saya tidak yakin  

bisa mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

dosen. 

  

    11) Sulit bagi saya 

untuk tetap pada 

tujuan yang ingin 

saya capai. 

  

2.  Kekuatan 

(Strength) 

Keyakinan 

individu 

dengan 

kompetensinya 

dalam 

melakukan 

Apapun yang terjadi, 

saya akan dapat 

mengatasinya dengan 

baik.  

12) Apapun yang 

terjadi dalam 

pembelajaran 

daring, saya akan 

dapat mengatasinya 

dengan baik. 

  



 

 
  

suatu tugas 

tertentu 

    13) Saya yakin bisa 

tenang jika 

menghadapi 

permasalahan yang 

ada dalam 

pembelajaran 

daring. 

  

    14) Meskipun 

terkadang sulit 

mencari referensi 

dalam 

pembelajaran 

daring, tapi saya 

yakin bisa 

mendapatkannya. 

  

    15) Saya tidak dapat 

menyelesaikan 

berbagai 

permasalahan yang 

ada dalam 

pembelajaran 

daring. 

  

    16) Saya  tidak dapat 

tenang saat 

menghadapi 

kesulitan ketika 

belajar daring. 

  

    17) Ketika berada 

dalam situasi sulit, 

saya tidak dapat 

memikirkan cara 

untuk keluar dari 

kesulitan tersebut. 

  

3.  Generality Luas bidang 

keyakinan 

individu dalam 

melakukan 

tugas tertentu 

Saya mampu mencari 

cara untuk 

menyelesaikan masalah 

jika ada sesuatu yang 

menghambat tujuan 

saya. 

18) Jika ada sesuatu 

yang menghambat 

tujuan, saya 

mampu 

mengatasinya. 

  

   Berkat kemampuan 

saya, saya tahu 

bagaimana cara 

19) Saya mampu 

menghadapi 

masalah yang sulit 

  



 

 
  

 

 

 

 

 

menghadapi situasi yang 

tidak terduga. 

dalam 

pembelajaran 

daring. 

   Saya dapat tenang saat 

menghadapi kesulitan 

karena saya dapat 

mengandalkan 

kemampuan saya untuk 

menghadapi hal 

tersebut. 

20) Saya dapat tenang 

saat menghadapi 

kesulitan ketika 

belajar daring. 

  

    21) Meskipun banyak 

tugas dalam 

pembelajaran 

daring, saya yakin 

bisa 

mengerjakannya. 

  

    22) Saya tidak yakin 

bisa tenang ketika 

menghadapi 

permasalahan yang 

ada dalam 

pembelajaran 

daring. 

  

    23) Saya tidak yakin 

bisa mengerjakan 

tugas yang 

diberikan dosen 

dalam 

pembelajaran 

daring.  

  

    24) Saya tidak yakin 

bisa mencari 

referensi tambahan 

dalam 

pembelajaran 

daring. 

  



 

 
  

 

Catatan : 

1. Isi ( Kesesuaian dengan indikator) 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

2. Bahasa 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

3. Jumlah aitem 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,   Juni 2021 

 Pembimbing 

 

Liliza Agustin, M.Psi., Psikolog 

 NIP. 130617122 

 



 

 
  

VALIDITAS ALAT UKUR 

SKALA SELF REGULATED LEARNING 

1. Definisi Operasional 

Self regulated learning online adalah kemampuan mahasiswa 

dalam mengontrol proses belajar daring yang memotivasi dan terlibat aktif 

dalam proses belajar untuk meraih tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur Self regulated learning 

online dalam penelitian ini menggunakan skala self regulated learning 

online yang dikembangkan oleh Arbiyah & Triatmoko, 2016 kemudian 

dimodifikasi oleh peneliti. Bagian yang dimodifikasi oleh peneliti adalah 

modifikasi aitem.  Koefisien reliabilitas alat ukur ini adalah 0,918 dan 

koefisien validitas r=0.37 0.05 (p=0.000). 

2. Skala yang digunakan 

[    ]  Buat Sendiri  [√ ]  Modifikasi  [  ] Adaptasi 

3. Jumlah Aitem   : 22 

4.  Jenis Format dan respon :   

5. Penilaian setiap butir  :  

6. Petunjuk   : 

Pada bagian ini saya memohon kepada bapak/ibu untuk 

memberikan penilaian pada setiap pernyataan didalam skala ini. Skala ini 

bertujuan untuk mengetahui aspek konsep diri yaitu : diri fisik, diri etik 

moral, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial. Bapak/ ibu dimohon 



 

 
  

untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan aspek 

yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih relevan (R) atau 

kurang relevan (KR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon bapak/ibu 

memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang disediakan. 

N

o 

 

Aspek 

 

Indikator  

 

Pernyataan 

 

Releva

n (R) 

Kuran

g 

Releva

n 

(KR) 

Asli Modifikasi   

1 Goal Setting Keyakinan 

individu 

dalam 

menjalanka

n proses 

pembelajar

an dan 

menetapka

n tujuan 

dan target 

belajar. 

Saya 

membuat 

target untuk 

pengerjaan 

tugas-tugas 

saya dalam 

perkuliahan 

online.  

1) Saya 

membuat 

target untuk 

pengerjaan 

tugas dalam 

pembelajaran 

daring.  

  

   Saya 

menetapkan 

tujuan jangka 

pendek 

(harian atau 

mingguan) 

yang ingin 

saya capai 

dalam 

perkuliahan 

online. 

2) Saya 

menetapkan 

tujuan jangka 

pendek 

(harian atau 

mingguan) 

yang ingin 

saya capai 

dalam 

pembelajaran 

daring. 

  

   Saya 

menetapkan 

standar yang 

tinggi untuk 

3) Saya 

menetapkan 

standar yang 

tinggi di 

pembelajara

  



 

 
  

pembelajaran 

saya 

diperkuliahan 

online. 

n daring. 

   Saya 

menetapkan 

tujuan jangka 

panjang 

(bulanan atau 

semester) 

yang ingin 

saya capai 

dalam 

perkuliahan 

online. 

4) Saya 

memiliki 

target nilai 

yang ingin 

dicapai 

dalam 

pembelajara

n daring.  

  

2.  Environtmen

tal 

structuring  

Kemampua

n individu 

dalam 

mengelola 

lingkungan 

tempat 

belajar  

Saya dapat 

memilih 

lokasi belajar 

yang tepat 

dalam 

perkuliahan 

online untuk 

menghindari 

terlalu 

banyak 

gangguan . 

5) Saya dapat 

memilih 

lokasi 

belajar yang 

tepat untuk 

pembelajara

n daring. 

  

   Saya 

menutup 

semua tab 

atau window 

yang tidak 

terkait 

dengan 

materi 

perkuliahan 

saat sedang 

mengikuti 

pembelajaran 

dalam 

perkuliahan 

6) Saya 

menutup 

semua 

halaman 

dileptop 

yang tidak 

terkait 

dengan 

materi 

perkuliahan 

ketika 

mengikuti 

pembelajara

n daring. 

  



 

 
  

online. 

   Saya tahu 

dimana saya 

bisa belajar 

paling efektif 

untuk 

perkuliahan 

online.  

7) Saya tahu 

dimana saya 

bisa belajar 

paling 

efektif untuk 

pembelajara

n daring.  

  

   Saya 

memilih 

waktu belajar 

yang 

memiliki 

paling sedikit 

gangguan 

dalam 

perkuliahan 

online.  

8) Saya mampu 

mencari 

waktu yang 

tepat untuk 

belajar 

dirumah. 

  

3 Task 

Strategies 

Kemampua

n individu 

dalam 

merancang 

dan 

menetapka

n strategi 

yang 

digunakan 

dalam 

proses 

pembelajar

an  

Di tengah 

semester, 

saya 

merefleksika

n kembali 

apakah 

strategi 

pembelajaran 

yang saya 

gunakan 

dalam 

perkuliahan 

online sudah 

tepat. 

9) Di tengah 

semester, 

saya 

mempertimb

angkan 

kembali 

strategi 

pembelajara

n yang saya 

gunakan. 

  

   Saya 

membuat 

strategi 

pengerjaan 

tugas-tugas 

dalam 

perkuliahan 

online. 

10) Saya 

membuat 

strategi 

pengerjaan 

tugas dalam 

perkuliahan 

daring. 

  



 

 
  

4 Time 

Management 

Kemampua

n individu 

dalam 

mengelola 

waktu yang 

digunakan 

untuk 

belajar 

Saya 

mengalokasi

kan waktu 

belajar 

tambahan 

untuk 

perkuliahan 

online karena 

saya tahu 

dalam belajar 

online 

diperlukan 

pengaturan 

waktu yang 

baik. 

11) Saya 

menambah 

waktu belajar 

dirumah 

selain jadwal 

dari dosen. 

  

   Saya 

menentukan 

jumlah jam 

belajar yang 

akan saya 

alokasikan 

setiap 

minggunya 

untuk 

perkuliahan 

online. 

12) Saya 

mengatur jam 

belajar dalam 

pembelajaran 

daring.  

  

   Saya 

mengerjakan 

hal-hal 

tambahan 

dalam 

perkuliahan 

online selain 

yang 

ditugaskan 

kepada saya 

untuk 

menguasi 

materi 

perkuliahan. 

13) Saya 

mengulang 

kembali  

pelajaran 

agar mampu 

menguasai 

materi. 

  



 

 
  

5 Help 

Seeking  

Kemampua

n individu 

untuk 

menemuka

n pihak 

lain untuk 

membantu 

mengatasi 

permasalah

an yang 

ada dalam 

pembelajar

an daring 

Saya tahu 

harus 

bertanya 

kepada siapa 

jika 

menemukan 

kesulitan saat 

belajar dalam 

perkuliahan 

online. 

14) Saya tahu 

harus 

bertanya 

kepada siapa 

jika 

menemukan 

kesulitan 

dalam 

pembelajaran 

daring. 

  

   Saya 

bertanya 

pada orang 

lain yang 

pernah 

mengikuti 

perkuliahan 

secara online 

mengenai 

cara belajar 

yang efektif 

dalam 

perkuliahan 

online.  

15) Saya mencari 

informasi 

tambahan 

tentang 

pembelajaran 

daring. 

  

   Saya 

menghubungi 

teman 

sekelas 

dalam 

perkuliahan 

online ketika 

menghadapi 

kesulitan 

dalam 

belajar. 

16) Saya 

menghubungi 

teman sekelas 

ketika 

menghadapi 

kesulitan 

dalam 

belajar. 

  

   Saya berbagi 

masalah 

dalam 

17) Saya saling 

berbagi 

informasi 

  



 

 
  

perkuliahan 

online 

dengan 

teman 

sekelas 

sehingga kita 

tahu apa 

masalah yang 

dialami 

bersama dan 

bagaimana 

memecahkan 

masalah 

tersebut. 

dengan teman 

sekelas 

mengenai 

pembelajaran 

daring. 

6 Self 

Evaluation 

Kemampua

n individu 

dalam 

melakukan 

evaluasi 

diri dalam 

proses 

pembelajar

an daring 

Saya 

mengevaluasi 

sejauh mana 

pemahaman 

saya 

mengenai 

materi 

pembelajaran 

dalam 

perkuliahan 

online yang 

saya ikuti.  

18) Saya menilai 

sejauh mana 

pemahaman 

saya 

mengenai 

materi. 

  

   Saya 

berkomunika

si dengan 

teman 

sekelas saya 

untuk 

mencari tahu 

apakah yang 

saya pahami 

berbeda 

dengan yang 

mereka 

pahami.  

19) Saya saling 

sharing 

dengan teman 

sekelas 

mengenai 

materi 

pembelajaran 

daring.  

  

   Saya 

melakukan 

20) Saya 

mengevaluasi 
  



 

 
  

evaluasi 

apakah 

strategi 

pembelajaran 

yang saya 

gunakan 

mampu 

mencapai 

target yang 

sudah saya 

tetapkan 

diawal 

perkuliahan 

online. 

kembali 

strategi 

belajar yang 

saya 

gunakan.  

   Saya 

mempersiapk

an 

pertanyaan 

yang akan 

saya ajukan 

sebelum 

bergabung 

diforum 

diskusi atau 

chat room. 

21) Saya 

mempersiapk

an pertanyaan 

sebelum 

diskusi di 

pembelajaran 

daring 

dimulai. 

  

   Saya 

menetapkan 

jadwal yang 

sama setiap 

hari atau 

setiap 

minggu 

untuk belajar 

dalam 

perkuliahan 

online. 

22) Saya 

membuat 

jadwal 

belajar rutin 

dirumah. 

  

 

 



 

 
  

Catatan : 

1. Isi ( Kesesuaian dengan indikator) 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

2. Bahasa 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

3. Jumlah aitem 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,    Juni 2021 

 Pembimbing 

 

Liliza Agustin, M.Psi., Psikolog 

NIP. 130617122 

   

 



 

 
  

 

 

LAMPIRAN B : 

Skala Try Out  

 

 

 



 

 
  

 

 

LAMPIRAN C : 

Tabulasi data try out  

 

 

 



 

 
  

 

 

LAMPIRAN D : 

Hasil uji validitas dan 

reliabilitas 

 

 

 

 

 



 

 
  

RELIABILITAS DAN VALIDITAS SELF EFFICACY 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,918 24 

 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

A1 3,44 1,029 90 

A2 3,06 ,976 90 

A3 3,32 ,992 90 

A4 3,52 ,927 90 

A5 3,40 1,068 90 

A6 3,80 1,093 90 

A7 3,67 ,960 90 

A8 3,46 ,926 90 

A9 3,48 1,030 90 

A10 3,59 ,982 90 

A11 3,61 ,857 90 

A12 3,41 1,179 90 

A13 3,86 ,815 90 

A14 3,22 1,025 90 

A15 3,66 ,926 90 

A16 3,66 ,810 90 

A17 3,31 ,944 90 

A18 3,51 ,927 90 

A19 3,39 ,980 90 

A20 3,51 1,008 90 

A21 3,37 1,043 90 

A22 3,51 1,063 90 

A23 3,44 1,029 90 

A24 3,83 1,052 90 

 

 
 



 

 
  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 80,58 180,134 ,477 ,915 

A2 80,97 182,774 ,403 ,917 

A3 80,70 179,134 ,536 ,914 

A4 80,50 181,444 ,483 ,915 

A5 80,62 174,732 ,654 ,912 

A6 80,22 177,860 ,525 ,915 

A7 80,36 178,838 ,569 ,914 

A8 80,57 180,046 ,541 ,914 

A9 80,54 173,644 ,724 ,911 

A10 80,43 178,316 ,575 ,914 

A11 80,41 181,346 ,532 ,914 

A12 80,61 177,903 ,479 ,916 

A13 80,17 184,275 ,426 ,916 

A14 80,80 179,982 ,484 ,915 

A15 80,37 180,280 ,532 ,914 

A16 80,37 178,617 ,697 ,912 

A17 80,71 180,455 ,513 ,915 

A18 80,51 180,343 ,528 ,914 

A19 80,63 178,055 ,587 ,913 

A20 80,51 177,556 ,587 ,913 

A21 80,66 176,992 ,586 ,913 

A22 80,51 179,129 ,496 ,915 

A23 80,58 182,134 ,402 ,917 

A24 80,19 175,368 ,642 ,912 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

84,02 194,359 13,941 24 

 

 

 

 



 

 
  

RELIABILITAS DAN VALIDITAS SELF REGULATED LEARNING 

ONLINE 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,940 24 

 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

A1 3,59 1,131 90 

A2 3,04 1,048 90 

A3 3,48 1,134 90 

A4 3,46 1,093 90 

A5 3,56 1,092 90 

A6 3,22 1,025 90 

A7 3,16 1,131 90 

A8 3,59 1,131 90 

A9 3,62 1,087 90 

A10 3,57 1,050 90 

A11 3,93 ,992 90 

A12 3,88 1,069 90 

A13 3,48 1,083 90 

A14 3,77 1,028 90 

A15 3,44 ,949 90 

A16 3,24 ,987 90 

A17 2,96 ,959 90 

A18 3,33 ,960 90 

A19 3,18 1,034 90 

A20 3,07 ,969 90 

A21 3,22 ,980 90 

A22 2,89 1,065 90 

A23 3,31 ,932 90 

A24 3,39 ,980 90 

 
 



 

 
  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 77,78 235,321 ,692 ,936 

A2 78,32 243,479 ,490 ,939 

A3 77,89 234,774 ,706 ,936 

A4 77,91 234,194 ,753 ,935 

A5 77,81 236,447 ,683 ,936 

A6 78,14 234,192 ,808 ,934 

A7 78,21 234,528 ,716 ,935 

A8 77,78 232,737 ,770 ,935 

A9 77,74 235,226 ,725 ,935 

A10 77,80 234,544 ,776 ,935 

A11 77,43 241,597 ,584 ,937 

A12 77,49 241,444 ,542 ,938 

A13 77,89 234,437 ,753 ,935 

A14 77,60 238,737 ,655 ,936 

A15 77,92 239,938 ,672 ,936 

A16 78,12 237,592 ,724 ,936 

A17 78,41 257,368 ,075 ,944 

A18 78,03 239,673 ,673 ,936 

A19 78,19 238,447 ,660 ,936 

A20 78,30 243,044 ,550 ,938 

A21 78,14 244,664 ,488 ,939 

A22 78,48 260,073 -,018 ,946 

A23 78,06 244,907 ,508 ,938 

A24 77,98 241,662 ,590 ,937 

 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,951 22 

 

 

 



 

 
  

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

A1 3,59 1,131 90 

A2 3,04 1,048 90 

A3 3,48 1,134 90 

A4 3,46 1,093 90 

A5 3,56 1,092 90 

A6 3,22 1,025 90 

A7 3,16 1,131 90 

A8 3,59 1,131 90 

A9 3,62 1,087 90 

A10 3,57 1,050 90 

A11 3,93 ,992 90 

A12 3,88 1,069 90 

A13 3,48 1,083 90 

A14 3,77 1,028 90 

A15 3,44 ,949 90 

A16 3,24 ,987 90 

A18 3,33 ,960 90 

A19 3,18 1,034 90 

A20 3,07 ,969 90 

A21 3,22 ,980 90 

A23 3,31 ,932 90 

A24 3,39 ,980 90 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 71,93 232,512 ,699 ,948 

A2 72,48 240,455 ,503 ,950 

A3 72,04 231,661 ,723 ,948 

A4 72,07 231,344 ,763 ,947 

A5 71,97 233,875 ,683 ,948 

A6 72,30 231,516 ,812 ,946 

A7 72,37 232,549 ,698 ,948 

A8 71,93 230,040 ,775 ,947 

A9 71,90 232,855 ,719 ,948 



 

 
  

A10 71,96 231,773 ,783 ,947 

A11 71,59 238,290 ,608 ,949 

A12 71,64 238,232 ,561 ,950 

A13 72,04 231,908 ,752 ,947 

A14 71,76 236,097 ,656 ,948 

A15 72,08 237,106 ,680 ,948 

A16 72,28 234,967 ,726 ,948 

A18 72,19 237,323 ,664 ,948 

A19 72,34 235,577 ,669 ,948 

A20 72,46 240,678 ,541 ,950 

A21 72,30 242,415 ,475 ,951 

A23 72,21 241,921 ,521 ,950 

A24 72,13 238,656 ,604 ,949 

 

 

 

 

 



 

 
  

 

 

 

LAMPIRAN E : 

Skala Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

Identitas Diri  

Nama / inisial  : 

Jenis kelamin : 

Fakultas  : 

Semester : 

 

PETUNJUK UMUM  

Skala ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk 

keperluan ilmiah. Hasil pengukuran ini tidak akan berpengaruh pada kehidupan 

anda sehari-hari atau hal lain yang berkaitan dengan anda. Kerahasiaan jawaban 

anda sangat dijaga. Periksalah kembali jawaban anda sebelum skala ini 

diserahkan, jangan sampai ada pernyataan yang terlewati atau tidak diberi 

jawaban.  

PETUNJUK PENGERJAAN 

Berikut ini kepada anda akan disajikan sebuah skala dengan sejumlah pernyataan. 

Anda diminta untuk mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan tersebut 

sesuai dengan apa yang anda rasakan, dengan memberi tanda checklis (√) pada 

salah satu kolom dilembar jawaban yang telah disediakan.  

Alternatif jawaban  

Pilih :  

SS : Apabila Sangat Sesuai dengan keadaan yang anda rasakan. 

CS : Apabila Cukup Sesuai dengan keadaan yang anda rasakan. 

N : Apabila Netral dengan keadaan yang anda rasakan. 

TS  : Apabila Tidak Sesuai dengan keadaan yang anda rasakan. 

STS  : Apabila Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan yang anda rasakan. 

 

SKALA I 

No Pernyataan SS CS N TS STS 

1 Saya selalu dapat menyelesaikan 

masalah yang ada dalam pembelajaran 

daring. 

     



 

 
  

2 Saya tidak mampu menghadapi masalah 

yang sulit dalam pembelajaran daring. 

     

3 Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan 

yang ingin saya capai. 

     

4 Saya yakin bahwa saya dapat bertindak 

dengan baik dalam situasi yang tidak 

terduga. 

     

5 Saat berhadapan dengan sebuah masalah 

dalam pembelajaran daring, saya tidak 

mempunyai banyak ide untuk 

mengatasinya. 

     

6 Saya akan sungguh-sungguh dalam 

menghadapi permasalahan yang ada 

dalam pembelajaran daring. 

     

7 Apapun yang terjadi dalam pembelajaran 

daring, saya tidak dapat mengatasinya 

dengan baik. 

     

8 Apapun yang terjadi dalam pembelajaran 

daring, saya akan dapat mengatasinya 

dengan baik. 

     

9 Saya mampu mencari jalan keluar dari 

permasalahan yang ada pada 

pembelajaran daring. 

     

10 Saya mempunyai banyak ide untuk 

mengatasi permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran daring. 

     

11 Saya yakin bisa tenang jika menghadapi 

permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran daring. 

     

12 Saya tidak yakin  bisa mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh dosen. 

     

13 Jika ada sesuatu yang menghambat 

tujuan, saya mampu mengatasinya. 

     

14 Saya tidak dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang ada dalam 

     



 

 
  

pembelajaran daring. 

15 Meskipun terkadang sulit mencari 

referensi dalam pembelajaran daring, 

saya yakin bisa mengerjakannya. 

     

16 Sulit bagi saya untuk tetap pada tujuan 

yang ingin saya capai 

     

17 Saya  tidak dapat tenang saat 

menghadapi kesulitan ketika belajar 

daring. 

     

18 Saya mampu menghadapi masalah yang 

sulit dalam pembelajaran daring. 

     

19 Saya tidak yakin bisa tenang ketika 

menghadapi permasalahan yang ada 

dalam pembelajaran daring. 

     

20 Saya dapat tenang saat menghadapi 

kesulitan ketika belajar daring. 

     

21 Ketika berada dalam situasi sulit, saya 

tidak dapat memikirkan cara untuk 

keluar dari kesulitan tersebut. 

     

22 Saya tidak yakin bisa mengerjakan tugas 

yang diberikan dosen dalam 

pembelajaran daring.  

     

23 Saya tidak yakin bisa mencari referensi 

tambahan dalam pembelajaran daring. 

     

24 Meskipun banyak tugas dalam 

pembelajaran daring, saya yakin bisa 

mengerjakannya. 

     

 

 

 

 

 

 



 

 
  

SKALA II 

No Pernyataan SS CS N TS STS 

1 Saya dapat memilih lokasi belajar yang 

tepat untuk pembelajaran daring. 

     

2 Saya menutup semua halaman dileptop 

yang tidak terkait dengan materi 

perkuliahan ketika mengikuti 

pembelajaran daring. 

     

3 Saya tahu dimana saya bisa belajar 

paling efektif untuk pembelajaran 

daring.  

     

4 Saya mampu mencari waktu yang tepat 

untuk belajar dirumah. 

     

5 Saya membuat target untuk pengerjaan 

tugas dalam pembelajaran daring.  

     

6 Saya menetapkan tujuan jangka pendek 

(harian atau mingguan) yang ingin saya 

capai dalam pembelajaran daring. 

     

7 Saya menetapkan standar yang tinggi di 

pembelajaran daring. 

     

8 Saya memiliki target nilai yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran daring.  

     

9 Saya tahu harus bertanya kepada siapa 

jika menemukan kesulitan dalam 

pembelajaran daring. 

     

10 Saya mencari informasi tambahan 

tentang pembelajaran daring. 

     

11 Saya menghubungi teman sekelas ketika 

menghadapi kesulitan dalam belajar. 

     

12 Saya saling berbagi informasi dengan 

teman sekelas mengenai pembelajaran 

daring. 

     

13 Saya menilai sejauh mana pemahaman 

saya mengenai materi. 

     



 

 
  

14 Saya saling sharing dengan teman 

sekelas mengenai materi pembelajaran 

daring.  

     

15 Saya mengevaluasi kembali strategi 

belajar yang saya gunakan.  

     

16 Di tengah semester, saya 

mempertimbangkan kembali strategi 

pembelajaran yang saya gunakan. 

     

17 Saya membuat strategi pengerjaan tugas 

dalam perkuliahan daring. 

     

18 Saya mempersiapkan pertanyaan 

sebelum diskusi di pembelajaran daring 

dimulai. 

     

19 Saya membuat jadwal belajar rutin 

dirumah. 

     

20 Saya menambah waktu belajar dirumah 

selain jadwal dari dosen. 

     

21 Saya mengatur jam belajar dalam 

pembelajaran daring.  

     

22 Saya mengulang kembali  pelajaran agar 

mampu menguasai materi. 

     

 

 

 

 



 

 
  

 

 

LAMPIRAN F : 

Tabulasi data penelitian 

 

 

 

 



 

 
  

 

LAMPIRAN G : 

Uji Normalitas  

 

 

 

 

 



 

 
  

 

Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Standardized 

Residual 

250 -3,23030 2,58176 ,0000000 ,99798995 -,105 ,154 ,371 ,307 

Valid N (listwise) 250         

 

Standarisasi skewness 

Z Skew = 
   

    
 

 = 
      

      
 

 = 
      

     
 

 = -0,677 

Z Kurt = 
   

     
 

 = 
     

       
 

 = 
     

     
 

 = 1, 196 

Kesimpulan 

Karena nilai standarisasi skewness (-0,677) dan nilai standarisasi kurtosis (1,196) 

lebih kecil dari tingkat toleransi 1,96 (5%), maka dapat disumpulkan bahwa nilai 

residual terstandarisasi secara normal. 



 

 
  

 

 

 

 

LAMPIRAN H : 

Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 SelfEficacy SRL 

SelfEficacy 

Pearson Correlation 1 ,557** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 250 250 

SRL 

Pearson Correlation ,557** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 250 250 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 

 
  

 

 

 

LAMPIRAN I : 

Kategorisasi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

Norma Kategorisasi Skala self regulated learning online 

SUBJEK SKOR KATEGORI 

1 87 SEDANG 

2 75 RENDAH 

3 106 SEDANG 

4 68 RENDAH 

5 95 SEDANG 

6 74 RENDAH 

7 95 SEDANG 

8 89 SEDANG 

9 90 SEDANG 

10 82 RENDAH 

11 76 RENDAH 

12 77 RENDAH 

13 84 RENDAH 

14 51 RENDAH 

15 95 SEDANG 

16 88 SEDANG 

17 69 RENDAH 

18 54 RENDAH 

19 71 RENDAH 

20 69 RENDAH 

21 72 RENDAH 

22 88 SEDANG 

23 83 RENDAH 

24 80 RENDAH 

25 99 SEDANG 

26 107 SEDANG 

27 76 RENDAH 

28 114 SEDANG 

29 98 SEDANG 

30 77 RENDAH 

31 101 SEDANG 

32 66 RENDAH 

33 79 RENDAH 

34 80 RENDAH 

35 113 SEDANG 

36 85 RENDAH 

37 89 RENDAH 

38 100 SEDANG 

39 70 RENDAH 

40 102 SEDANG 



 

 
  

41 71 RENDAH 

42 88 SEDANG 

43 74 RENDAH 

44 83 RENDAH 

45 72 RENDAH 

46 74 RENDAH 

47 67 RENDAH 

48 90 SEDANG 

49 74 RENDAH 

50 76 RENDAH 

51 72 RENDAH 

52 72 RENDAH 

53 89 SEDANG 

54 66 RENDAH 

55 75 RENDAH 

56 72 RENDAH 

57 87 SEDANG 

58 73 RENDAH 

59 85 SEDANG 

60 82 RENDAH 

61 81 RENDAH 

62 76 RENDAH 

63 76 RENDAH 

64 71 RENDAH 

65 96 SEDANG 

66 78 RENDAH 

67 82 RENDAH 

68 86 RENDAH 

69 52 RENDAH 

70 79 RENDAH 

71 73 RENDAH 

72 84 RENDAH 

73 73 RENDAH 

74 91 SEDANG 

75 80 RENDAH 

76 94 SEDANG 

77 81 RENDAH 

78 120 TINGGI 

79 87 SEDANG 

80 75 RENDAH 

81 89 SEDANG 

82 103 SEDANG 



 

 
  

83 104 SEDANG 

84 84 RENDAH 

85 74 RENDAH 

86 84 RENDAH 

87 75 RENDAH 

88 75 RENDAH 

89 120 TINGGI 

90 120 TINGGI 

91 108 SEDANG 

92 112 SEDANG 

93 84 RENDAH 

94 105 SEDANG 

95 74 RENDAH 

96 119 TINGGI 

97 120 TINGGI 

98 108 SEDANG 

99 120 TINGGI 

100 76 RENDAH 

101 71 RENDAH 

102 120 TINGGI 

103 76 RENDAH 

104 108 SEDANG 

105 119 TINGGI 

106 88 SEDANG 

107 120 TINGGI 

108 75 RENDAH 

109 76 RENDAH 

110 116 TINGGI 

111 120 TINGGI 

112 88 SEDANG 

113 112 SEDANG 

114 120 TINGGI 

115 103 SEDANG 

116 113 SEDANG 

117 120 TINGGI 

118 118 TINGGI 

119 120 TINGGI 

120 119 TINGGI 

121 112 SEDANG 

122 120 TINGGI 

123 84 RENDAH 

124 119 TINGGI 



 

 
  

125 120 TINGGI 

126 76 RENDAH 

127 76 RENDAH 

128 77 RENDAH 

129 120 TINGGI 

130 120 TINGGI 

131 96 SEDANG 

132 116 TINGGI 

133 108 SEDANG 

134 101 SEDANG 

135 118 TINGGI 

136 109 SEDANG 

137 111 SEDANG 

138 116 TINGGI 

139 72 RENDAH 

140 120 TINGGI 

141 120 TINGGI 

142 118 TINGGI 

143 76 RENDAH 

144 83 RENDAH 

145 112 SEDANG 

146 120 TINGGI 

147 112 SEDANG 

148 115 SEDANG 

149 112 SEDANG 

150 77 RENDAH 

151 112 SEDANG 

152 116 TINGGI 

153 120 TINGGI 

154 116 TINGGI 

155 76 RENDAH 

156 99 SEDANG 

157 120 TINGGI 

158 120 TINGGI 

159 96 SEDANG 

160 116 TINGGI 

161 80 RENDAH 

162 120 TINGGI 

163 76 RENDAH 

164 92 SEDANG 

165 101 SEDANG 

166 76 RENDAH 



 

 
  

167 115 SEDANG 

168 120 TINGGI 

169 120 TINGGI 

170 120 TINGGI 

171 116 TINGGI 

172 80 RENDAH 

173 116 TINGGI 

174 120 TINGGI 

175 120 TINGGI 

176 120 TINGGI 

177 120 TINGGI 

178 116 TINGGI 

179 116 TINGGI 

180 71 RENDAH 

181 92 SEDANG 

182 120 TINGGI 

183 116 TINGGI 

184 119 TINGGI 

185 106 SEDANG 

186 115 SEDANG 

187 105 SEDANG 

188 116 TINGGI 

189 116 TINGGI 

190 115 SEDANG 

191 69 RENDAH 

192 82 RENDAH 

193 67 RENDAH 

194 67 RENDAH 

195 78 RENDAH 

196 89 SEDANG 

197 76 RENDAH 

198 85 RENDAH 

199 77 RENDAH 

200 64 RENDAH 

201 90 SEDANG 

202 71 RENDAH 

203 57 RENDAH 

204 75 RENDAH 

205 72 RENDAH 

206 72 RENDAH 

207 72 RENDAH 

208 72 RENDAH 



 

 
  

209 72 RENDAH 

210 71 RENDAH 

211 62 RENDAH 

212 72 RENDAH 

213 72 RENDAH 

214 72 RENDAH 

215 72 RENDAH 

216 72 RENDAH 

217 72 RENDAH 

218 72 RENDAH 

219 72 RENDAH 

220 101 SEDANG 

221 72 RENDAH 

222 72 RENDAH 

223 72 RENDAH 

224 73 RENDAH 

225 67 RENDAH 

226 96 SEDANG 

227 89 SEDANG 

228 88 SEDANG 

229 74 RENDAH 

230 86 RENDAH 

231 88 SEDANG 

232 72 RENDAH 

233 81 RENDAH 

234 81 RENDAH 

235 87 SEDANG 

236 75 RENDAH 

237 106 SEDANG 

238 68 RENDAH 

239 95 SEDANG 

240 74 RENDAH 

241 95 SEDANG 

242 89 SEDANG 

243 90 SEDANG 

244 82 RENDAH 

245 76 RENDAH 

246 77 RENDAH 

247 84 RENDAH 

248 51 RENDAH 

249 95 SEDANG 

250 88 SEDANG 



 

 
  

Norma Kategorisasi Skala Self Efficacy 

SUBJEK SKOR KATEGORI 

 1 70 RENDAH  

2 66 RENDAH 

 3 89 SEDANG 

 4 81 RENDAH 

 5 84 RENDAH 

 6 70 RENDAH 

 7 85 RENDAH 

 8 72 RENDAH 

 9 91 SEDANG 

 10 89 SEDANG 

 11 71 RENDAH 

 12 72 RENDAH 

 13 87 SEDANG 

 14 47 RENDAH 

 15 79 RENDAH 

 16 82 RENDAH 

 17 56 RENDAH 

 18 75 RENDAH 

 19 66 RENDAH 

 20 52 RENDAH 

 21 67 RENDAH 

 22 85 RENDAH 

 23 83 RENDAH 

 24 85 RENDAH 

 25 87 SEDANG 

 26 110 TINGGI 

 27 61 RENDAH 

 28 108 SEDANG 

 29 88 SEDANG 

 30 93 SEDANG 

 31 86 SEDANG 

 32 73 RENDAH 

 33 93 SEDANG 

 34 67 RENDAH 

 35 97 SEDANG 

 36 110 TINGGI 

 37 60 RENDAH 

 38 101 SEDANG 

 39 68 RENDAH 

 40 100 SEDANG 

 



 

 
  

41 66 RENDAH 

 42 77 RENDAH 

 43 78 RENDAH 

 44 76 RENDAH 

 45 76 RENDAH 

 46 76 RENDAH 

 47 66 RENDAH 

 48 87 SEDANG 

 49 68 RENDAH 

 50 89 SEDANG 

 51 66 RENDAH 

 52 66 RENDAH 

 53 69 RENDAH 

 54 24 RENDAH 

 55 81 RENDAH 

 56 77 RENDAH 

 57 81 RENDAH 

 58 66 RENDAH 

 59 104 SEDANG 

 60 98 SEDANG 

 61 84 RENDAH 

 62 82 RENDAH 

 63 67 RENDAH 

 64 69 RENDAH 

 65 108 SEDANG 

 66 75 RENDAH 

 67 78 RENDAH 

 68 107 SEDANG 

 69 59 RENDAH 

 70 72 RENDAH 

 71 73 RENDAH 

 72 87 SEDANG 

 73 82 RENDAH 

 74 77 RENDAH 

 75 78 RENDAH 

 76 104 SEDANG 

 77 81 RENDAH 

 78 106 SEDANG 

 79 89 SEDANG 

 80 70 RENDAH 

 81 85 RENDAH 

 82 91 SEDANG 

 



 

 
  

83 85 RENDAH 

 84 91 SEDANG 

 85 88 SEDANG 

 86 110 SEDANG 

 87 66 RENDAH 

 88 110 TINGGI 

 89 110 TINGGI 

 90 110 TINGGI 

 91 106 SEDANG 

 92 106 SEDANG 

 93 110 TINGGI 

 94 110 TINGGI 

 95 88 SEDANG 

 96 110 TINGGI 

 97 106 SEDANG 

 98 101 SEDANG 

 99 106 SEDANG 

 100 110 TINGGI 

 101 68 RENDAH 

 102 110 TINGGI 

 103 110 TINGGI 

 104 89 SEDANG 

 105 110 TINGGI 

 106 88 SEDANG 

 107 98 SEDANG 

 108 88 SEDANG 

 109 110 TINGGI 

 110 110 TINGGI 

 111 110 TINGGI 

 112 106 SEDANG 

 113 110 TINGGI 

 114 110 TINGGI 

 115 99 SEDANG 

 116 98 SEDANG 

 117 110 TINGGI 

 118 110 TINGGI 

 119 106 SEDANG 

 120 109 SEDANG 

 121 110 TINGGI 

 122 110 TINGGI 

 123 110 TINGGI 

 124 106 SEDANG 

 



 

 
  

125 110 TINGGI 

 126 110 TINGGI 

 127 89 SEDANG 

 128 110 TINGGI 

 129 106 SEDANG 

 130 106 SEDANG 

 131 88 SEDANG 

 132 110 TINGGI 

 133 110 TINGGI 

 134 103 SEDANG 

 135 102 SEDANG 

 136 110 TINGGI 

 137 102 SEDANG 

 138 110 TINGGI 

 139 66 RENDAH 

 140 110 TINGGI 

 141 110 TINGGI 

 142 106 SEDANG 

 143 110 TINGGI 

 144 82 RENDAH 

 145 109 SEDANG 

 146 110 TINGGI 

 147 110 TINGGI 

 148 110 TINGGI 

 149 72 RENDAH 

 150 110 TINGGI 

 151 110 TINGGI 

 152 110 TINGGI 

 153 110 TINGGI 

 154 106 SEDANG 

 155 110 TINGGI 

 156 88 SEDANG 

 157 106 SEDANG 

 158 110 TINGGI 

 159 87 SEDANG 

 160 110 TINGGI 

 161 107 SEDANG 

 162 110 TINGGI 

 163 110 TINGGI 

 164 88 SEDANG 

 165 88 SEDANG 

 166 110 TINGGI 

 



 

 
  

167 106 SEDANG 

 168 110 TINGGI 

 169 106 SEDANG 

 170 110 TINGGI 

 171 106 SEDANG 

 172 110 TINGGI 

 173 107 SEDANG 

 174 110 TINGGI 

 175 106 SEDANG 

 176 102 SEDANG 

 177 107 SEDANG 

 178 110 TINGGI 

 179 110 TINGGI 

 180 95 SEDANG 

 181 88 SEDANG 

 182 110 TINGGI 

 183 108 SEDANG 

 184 110 TINGGI 

 185 104 SEDANG 

 186 110 TINGGI 

 187 76 RENDAH 

 188 110 TINGGI 

 189 110 TINGGI 

 190 106 SEDANG 

 191 72 RENDAH 

 192 72 RENDAH 

 193 74 RENDAH 

 194 75 RENDAH 

 195 77 RENDAH 

 196 69 RENDAH 

 197 80 RENDAH 

 198 83 RENDAH 

 199 75 RENDAH 

 200 76 RENDAH 

 201 75 RENDAH 

 202 70 RENDAH 

 203 65 RENDAH 

 204 78 RENDAH 

 205 66 RENDAH 

 206 66 RENDAH 

 207 66 RENDAH 

 208 66 RENDAH 

 



 

 
  

209 66 RENDAH 

 210 110 TINGGI 

 211 63 RENDAH 

 212 66 RENDAH 

 213 66 RENDAH 

 214 66 RENDAH 

 215 66 RENDAH 

 216 66 RENDAH 

 217 66 RENDAH 

 218 66 RENDAH 

 219 66 RENDAH 

 220 93 SEDANG 

 221 79 RENDAH 

 222 66 RENDAH 

 223 66 RENDAH 

 224 70 RENDAH 

 225 69 RENDAH 

 226 92 SEDANG 

 227 83 RENDAH 

 228 71 RENDAH 

 229 78 RENDAH 

 230 81 RENDAH 

 231 80 RENDAH 

 232 71 RENDAH 

 233 77 RENDAH 

 234 72 RENDAH 

 235 70 RENDAH 

 236 66 RENDAH 

 237 89 SEDANG 

 238 81 RENDAH 

 239 84 RENDAH 

 240 70 RENDAH 

 241 85 RENDAH 

 242 72 RENDAH 

 243 91 SEDANG 

 244 89 SEDANG 

 245 71 RENDAH 

 246 72 RENDAH 

 247 87 SEDANG 

 248 47 RENDAH 

 249 79 RENDAH 

 250 82 RENDAH 

 



 

 
  

 

 

 

LAMPIRAN J : 

Analisis Tambahan 

 

 

 



 

 
  

1. Sumbangan Self Efficacy pada Self Regulated Learning Online 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

SelfEficacy 250 49 71 120 101,20 14,567 

 

SRL 

250 42 68 110 98,08 11,157 

Valid N 

(listwise) 

250      

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,557a ,311 ,308 9,281 

a. Predictors: (Constant), SelfEficacy 

b. Dependent Variable: SRL 

 

 

2. Sumbangan Efektif Masing-masing Aspek Self Efficacy terhadap Self 

Regulated Learning Online 

1. Koefisien Korelasi Antara SE terhadap SRL 

Correlations 

 SE SRL 

SE Pearson Correlation 1 ,746
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

Sum of Squares and Cross-

products 
90747,236 63343,928 

Covariance 364,447 254,393 

N 250 250 

SRL Pearson Correlation ,746
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  



 

 
  

Sum of Squares and Cross-

products 
63343,928 79527,344 

Covariance 254,393 319,387 

N 250 250 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Sumbangan Efektif Masing-Masing Aspek 

Correlations 

 TINGKAT KEKUATAN GENERALISASI SRL 

TINGKAT Pearson Correlation 1 ,904
**
 ,891

**
 ,728

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

Sum of Squares and Cross-

products 
18436,164 9952,636 11499,252 27890,696 

Covariance 74,041 39,970 46,182 112,011 

N 250 250 250 250 

KEKUATAN Pearson Correlation ,904
**
 1 ,896

**
 ,667

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

Sum of Squares and Cross-

products 
9952,636 6570,564 6901,148 15237,504 

Covariance 39,970 26,388 27,715 61,195 

N 250 250 250 250 

GENERALISASI Pearson Correlation ,891
**
 ,896

**
 1 ,754

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

Sum of Squares and Cross-

products 
11499,252 6901,148 9034,436 20215,728 

Covariance 46,182 27,715 36,283 81,188 

N 250 250 250 250 

SRL Pearson Correlation ,728
**
 ,667

**
 ,754

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

Sum of Squares and Cross-

products 
27890,696 15237,504 20215,728 79527,344 

Covariance 112,011 61,195 81,188 319,387 

N 250 250 250 250 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
 



 

 
  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,771
a
 ,594 ,589 11,45171 ,594 120,141 3 246 ,000 

a. Predictors: (Constant), GENERALISASI, TINGKAT, KEKUATAN 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 47266,522 3 15755,507 120,141 ,000
b
 

Residual 32260,822 246 131,142   

Total 79527,344 249    

a. Dependent Variable: SRL 

b. Predictors: (Constant), GENERALISASI, TINGKAT, KEKUATAN 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,517 3,602  6,806 ,000 

TINGKAT ,853 ,218 ,411 3,904 ,000 

KEKUATAN -,925 ,374 -,266 -2,476 ,014 

GENERALISASI 1,859 ,300 ,626 6,203 ,000 

a. Dependent Variable: SRL 

 

1. Rumus untuk mencari setiap sumbangan aspek  

 

     
                   

          
  

    
                   

         
  = 16% 

    
                    

         
 = -9% 

    
                     

         
=25% 



 

 
  

 

 

 

 

LAMPIRAN K : 

Surat Perizinan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
   



RIWAYAT PENULIS 

Saskia Laras Prilusta lahir di Cerenti pada tanggal 18 april 

1998. Penulis merupakan anak kedua dari pasangan Yurnilus dan 

Yulita. Penulis berasal dari desa Pulau Godang Kecamatan Pulau 

Godang Kari Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Penulis 

menyelesaikan pendidikan taman kanak-kanak di TK Dharma Wanita 

Cerenti pada tahun 2004, lalu melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar 

di SD N 001 Petai lulus pada tahun 2010, kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama di SMP N 1 Singingi Hilir lulus pada tahun 2013, kemudian melanjutkan 

pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA N 1 Singingi Hilir lulus pada tahun 2016, 

kemudian penulis melanjutkan ke perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dengan program studi Psikologi. Alhamdulillah atas izin Allah SWT penulis 

telah menyelesaikan tugas akhir skripsi sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata 

satu (S1) di Fakultas Psikologi dengan berbagai hambatan dan rintangan yang penulis hadapi. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi teman-teman yang membaca. Semoga 

penulis bisa terus mengembangkan potensi yang dimiliki. 


	1.COVER.pdf
	2.SKRIPSI ADEK.pdf
	3.BIO.pdf

